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Latar belakang : Obstructive Sleep Apnea  (OSA) ditandai dengan adanya obstruksi jalan 

napas yang menyebabkan napas berhenti sesaat, baik secara total maupun parsial. OSA 

dapat menyebabkan komplikasi yang berat. Diagnostik pasti OSA dengan polisomnografi 

(PSG). PSG tidak banyak tersedia di fasilitas kesehatan, pemeriksaan friedman tongue 

position (FTP) diharapkan dapat menjadi pemeriksaan sederhana awal yang dapat 

dilakukan untuk mendiagnosis pasien dengan kecurigaan OSA. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan antara derajat FTP dengan nilai Apnea Hyponea index  (AHI) 

dan nilai Low saturation  (LSAT) pada pasien OSA di RSUP Dr. Kariadi Semarang.

Metode : Desain penelitian belah lintang, sampel diambil dari pasien terdiagnosis OSA 

dengan polisomnografi pada bulan Mei �  Juli 2021. Nilai AHI dan nilai LSAT diambil dari 

hasil polisomnografi. FTP ditentukan dengan pemeriksaan fisik tenggorok. Analisis data 

dengan uji korelasi Spearman. 

Hasil : Didapatkan 44 subjek dengan proporsi terbanyak laki-laki (72,7%). Kelomok usia 

terbanyak 46�65 tahun (59,1%), usia termuda 18 tahun dan tertua 81 tahun, rerata usia 

64 tahun, hasil FTP terbanyak tipe 2, nilai AHI terbanyak derajat berat, nilai LSAT 

terbanyak derajat sedang. Terdapat hubungan bermakna positif sangat kuat antara 

derajat FTP dengan nilai AHI, Tidak terdapat hubungan bermakna derajat FTP dengan 

nilai LSAT.  

Simpulan : Terdapat hubungan FTP dengan nilai AHI, tidak terdapat hubungan FTP 

dengan nilai LSAT.

Kata kunci : Obstructive sleep apnea, friedman tongue position, Apnea-Hyponea index, 

Low saturation.
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Background : Obstructive Sleep Apnea (OSA) is characterized by an airway obstruction that causes breathing to stop momentarily, either 

totally or partially. OSA can cause serious complications. The definitive diagnosis of OSA with polysomnography (PSG). PSG is not widely 

available in health facilities, Friedman tongue position (FTP) examination is expected to be an initial simple examination that can be done to 

diagnose patients with suspected OSA. The objectives of this study was to determine the relationship between the degree of FTP with the 

ApneaHyponea index (AHI) and values of Low saturation (LSAT)in OSA patients at Dr. Kariadi Semarang.

Methods : A Cross-sectional study was conducted in patients diagnosed with OSA by polysomnography in May �  July 2021. AHI and LSAT 

values were taken from polysomnography results. FTP was determined by physical examination of the throat. Data analysis was using 

Spearman correlation test.

Results : A total of 44 subjects were recruited, mostly male (72.7%), aged 46�65 years (59.1%). The youngest was 18 years and the oldest 

was 81 years, the mean age was 64 years. The most FTP results were type 2, the most AHI values were severe degrees, the most LSAT values 

were moderate degrees. There was a very strong positive significant relationship between the degree of FTP and the AHI value. There was 

no significant relationship between the degree of FTP and the LSAT value. 

Conclusion : There was a relationship between FTP and the AHI value, however, FTP was not associated with the LSAT value.
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Abstract

Relationship of Friedman Tounge Position with Apnea-Hypopnea Index
and Low Oxygen Saturation in Obstructive Sleep Apnea Patients

PENDAHULUAN

Obstructive sleep apnea  (OSA) merupakan gangguan tidur 
yang berkaitan dengan pernapasan berupa penyempitan 
(berkurang atau komplit) saluran napas bagian atas pada 

1keadaan tidur.  Hypopnea akan menyebabkan 
berkurangnya aliran oksigen (O ) ke dalam tubuh serta 2

menghambat pembuangan karbondioksida (CO2) dari 
dalam tubuh. OSA yang dapat menyebabkan penurunan 

2sebesar 4% saturasi oksigen, (SpO2).
Hasil meta analisis dari 17 penelitian yang 

dilakukan pada 16 negara memperkirakan bahwa 
936 juta orang dewasa berusia 30�69 tahun mengalami 
gejala OSA, 10% OSA sedang 38% OSA ringan dan 52% 

3OSA berat.  Standar diagnosis OSA yang ditetapkan 
American Academy of Sleep Medicine  (AASM) adalah 

4,5pemeriksaan polisomnografi (PSG).  PSG menilai 
Apnea-Hipopnea Indeks  (AHI),  dihitung dengan 
menambahkan seluruh episode apnea dan hypopnea 
dibagi total waktu tidur (jam), dan menilai low saturation 
oksigen  (LSAT), yang dapat menentukan derajat 

4,5keparahan OSA.  PSG tidak banyak tersedia di fasilitas 
kesehatan, pemeriksaan friedman tongue position (FTP) 
diharapkan dapat menjadi pemeriksaan sederhana awal 
yang dapat dilakukan untuk mendiagnosis pasien 
dengan kecurigaan OSA.  Pada penelitian  ini  
menggunakan PSG type 1 dengan merek Caldwell, 
dimana hasil dari pemeriksaan PSG dibaca oleh 
Neurologist.

FTP merupakan metode sederhana untuk 
memperkirakan obstruksi pada tingkat hipofaring 
sebagai pengembangan dari Mallampati classification  

6,7(MC).  Pada penelitian ini, pemeriksaan FTP dilakukan 
oleh peneliti dan juga di dokumentasikan ke dalam foto 
pada setiap sampel penelitian. 

OSA bukan merupakan kondisi yang mengancam 
jiwa, tetapi dapat menyebabkan masalah serius. OSA 
telah dihubungkan dengan peningkatan kecelakaan lalu 
lintas (6,3 kali lipat lebih tinggi dari non-OSA), penyakit 
kardiovaskular (pada penderita penyakit kardiovaskular 
sebesar e2,75 lebih tinggi dibanding yang tidak 
menderita penyakit kardiovaskular), stroke (2,86 kali 
lipat lebih tinggi daripada non-OSA), kematian (1,72 kali 
lipat lebih tinggi daripada non-OSA), kehilangan hari 
kerja (1,61 kali lipat lebih tinggi daripada non-OSA), juga 
beban biaya medis (2.720 dolar Amerika Serikat atau 
370 juta rupiah tiap tahunnya pada pasien penderita OSA 
dibandingkan dengan pasien non-OSA). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan derajat FTP dengan nilai AHI dan nilai LSAT 
pada pasien OSA.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian belah lintang. Data 
PSG diambil dari pasien OSA pada bulan Mei�Juli 2021 di 
RSUP Dr. Kariadi Semarang. Kriteria inklusi usia pasien 
lebih 18 tahun dan setuju untuk diikutkan dalam 
penelitian. Eksklusi bila trismus dan gangguan 
kesadaran. Nilai AHI dan nilai LSAT diambil dari hasil 
PSG yang ditentukan oleh neurolog. Untuk nilai AHI 
sendiri dibagi menjadi ringan dengan nilai 5�15, sedang 
15�30 dan berat >30, dan untuk nilai LSAT sendiri dibagi 
juang menjadi ringan 86�90 %, sedang 70�85%, dan berat 
<70%.  Penilaian derajat FTP dilakukan pemeriksaan oral 
oleh peneliti pada bulan Mei sampai dengan Juli 2021, 
alat yang digunakan menggunakan lampu kepala merek 
riester. Pasien posisi duduk, rilex dan tidak tegang 
meminta pasien untuk membuka mulut tanpa 
menjulurkan lidah, diulang sebanyak 5 kali. Hasil 
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pemeriksaan didokumentasikan dengan difoto. FTP 
derajat I : tervisualisasi keseluruhan tonsil, uvula, 
palatum mole dan palatum durum, derajat IIa: 
tervisualisasi bagian atas tonsil uvula, palatum mole dan 
palatum durum, derajat IIb : tervisualisasi seluruh bagian 
palatum mole, palatum durum, dan bagian ujung uvula, 
derajat III : hanya tervisualisasikan setengah bagian 
palatum mole dan seluruh bagian palatum durum, 

6,7derajat IV: hanya palatum durum yang tervisualisasi.  
Sampel yang ditentukan sebanyak 30 sampel penelitian.

Data diskriptif meliputi usia, jenis kelamin, berat 
badan, nilai LSAT, nilai AHI dan derajat FTP. Dilakukan 
uji univariat dan bivariat untuk mencari variabel 
hubungan antara derajat FTP dengan nilai AHI dan nilai 
LSAT. Analisis data dengan uji Spearman, batas 
kemaknaan dinyatakan pada p<0,05 dengan interval 
kepercayaan 95%. Ethical clearance  dari komite etik RSUP 
Dr. Kariadi Semarang no. 827/EC/KEPK-RSDK/2021. 
Ijin penelitian dari direktur RSUP Dr. Kariadi no. 
DP.02.01/I.II/4724/2021.

HASIL

Subjek penelitian yang memenuhi kriteria inklusi dan 
eksklusi sebanyak 44 orang. Terbanyak pada laki-laki 
sebanyak 32 sampel (72,7%). Kelompok usia terbanyak 
46�65 tahun 26 sampel (59,1%),  usia termuda usia 

18 tahun dan tertua 81 tahun,  dengan rerata usia 
±64 tahun, FTP terbanyak tipe 2, AHI terbanyak derajat 
berat, LSAT terbanyak derajat sedang karakteristik 
subyek penelitian ditunjukkan pada tabel 1.

DISKUSI

OSA merupakan sebagai gangguan tidur yang berkaitan 
dengan pernapasan berupa penyempitan (berkurang 
atau komplit) saluran napas bagian atas pada keadaan 
tidur. Episode ini berhubungan dengan aktivasi simpatis, 
perubahan negatif yang berlebihan pada tekanan 
intratoraks, desaturasi oksihemoglobin intermiten, 

8hiperkapnia dan gairah pada saat tidur.
Penelitian di Eropa dan Amerika Serikat 

memperkirakan bahwa 14�49% laki-laki paruh baya 
9,10memiliki OSA.  Studi dari National Commision on Sleep 

Disorder Research  memperkirakan di Amerika Serikat, 
11sebanyak 7�18 juta orang mengalami OSA.

Beberapa penelitian menyatakan bahwa OSA 
memiliki dampak negatif terhadap fungsi kognitif secara 
luas. Perhatian, kecepatan psikomotorik, kemampuan 
visuospasial, kemampuan konstruksional, executive 
function  dan kemampuan bahasa mempengaruhi 

12gangguan kognitif pada penderita OSA.  Beberapa 
penelitian mengindikasikan bahwa OSA merupakan 
predisposisi gagal jantung yang mungkin disebabkan 
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Variabel

TABEL 1

Karakteristik sampel

Usia

F %

18 �  25 tahun

26 �  45 tahun

46 �  65 tahun

>65 tahun

Jenis kelamin Laki-laki

Perempuan

Ringan

Sedang

Berat

AHI Ringan

Sedang

Berat

Tingkat 1

Tingkat 2

LSAT

FTP

Tingkat 3

1

12

26

5

32

12

8

21

15

13

13

18

8

19

6

11

2,3

27,3

59,1

11,4

72,7

27,3

18,2

47,7

34,1

29,5

29,5

41,0

18,2

43,2

13,6

25,0Tingkat 4
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oleh mekanisme edema pada saluran napas atas, 
penderita OSA mengalami peningkatan aktivitas saraf 
simpatik sampai dua kali normal pada fase apnea-
hipopnea. Repetisi dari hipoksemia dan arousal yang 
terjadi secara terus-menerus pada OSA diduga menjadi 

13kunci peningkatan tekanan darah.  Secara khusus, 
pergeseran dari hipoksia intermiten kronis ke hipoksia 
siang hari dan nokturnal dapat mewakili awal langsung 

14perkembangan hipertensi.
Hasil penelitian ini terdapat hubungan derajat 

FTP dengan nilai AHI sejalan dengan penelitian 
sebelumnya oleh Rodrigues et al  dalam studinya 
melaporkan adanya korelasi yang signifikan antara FTP 
dan AHI dimana penderita OSA dengan kategori ringan 
memiliki derajat FTP yang rendah sedangkan penderita 
OSA dengan kategori berat memiliki derajat FTP yang 

1tinggi.  Sejalan juga dengan penelitian sebelumnya yang 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan bermakna 

15antara derajat FTP dan kejadian OSA.   FTP merupakan 
salah satu jenis pemeriksaan fisik yang mudah dan dapat 
dengan cepat mendeteksi terjadinya OSA dan dapat 
memperkirakan tingkat keparahan OSA.

Evaluasi FTP dapat digunakan sebagai salah satu 
alternatif pemeriksaan fisik yang mudah, cepat, dan 
hemat biaya untuk mendeteksi awal tingkat keparahan 
OSA, tetapi hasil evaluasi FTP tetap tidak dapat 

menggantikan pemeriksaan gold standar untuk diagnosis 
OSA yaitu pemeriksaan PSG.

Saturasi oksigen dalam darah merupakan elemen 
penting dalam manajemen dan pemahaman tentang 
perawatan pasien. Oksigen diatur dengan ketat di dalam 
tubuh karena hipoksemia dapat menyebabkan banyak 
efek merugikan pada sistem organ, yaitu otak, jantung, 
dan ginjal. Hipoksia berulang memainkan peran penting 
dalam proses penyakit kardiovaskular dan mungkin 
mengaktifkan spektrum yang luas dari mekanisme 
perantara termasuk aktivitas sistem saraf simpatis yang 
berlebihan, peradangan, stres oksidatif, disfungsi 
endotel dan deregulasi metabolik yang melibatkan 
resistensi insulin pada pasien diabetes dan metabolisme 
lipid yang tidak teratur.

Hasil penelitian ini tidak terdapat hubungan 
derajat FTP dengan nilai LSAT, berbeda dengan 
penelitian sebelumnya oleh Ahn et al, dalam studinya 
menunjukkan bahwa peningkatan ukuran lidah yang 
merupakan salah satu faktor utama dalam penentuan 
derajat FTP berkorelasi signifikan dengan penurunan 

16saturasi oksigen pada pasien OSA.  Korelasi tersebut 
bersifat negatif yang artinya semakin besar ukuran lidah 
maka akan semakin rendah saturasi oksigen pada 

14penderita OSA tersebut.  Tidak adanya korelasi antara 
FTP dan LSAT dalam penelitian ini kemungkinan 
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FTP

TABEL 2

Hasil uji korelasi Spearman's derajat FTP dan nilai AHI

Tingkat 1

AHI r

Tingkat 2

0,805

Tingkat 3

Tingkat 4

7 (87,5%)

6 (31,6%)

0 (0%)

0 (0%)

Ringan

0 (0%)

12 (63,2%)

1 (16,7%)

0 (0%)

1 (12,5%)

1 (5,3%)

5 (83,3%)

11 (100%)

Sedang Berat

p

<0,001

Keterangan : p signifikan (P<0,05)

FTP

TABEL 3

Hasil uji korelasi Spearman's derajat FTP dan nilai LSAT

Tingkat 1

LSAT r

Tingkat 2

0,178

Tingkat 3

Tingkat 4

0 (0%)

5 (26,3%)

2 (33,3%)

1 (9,1%)

Ringan

6 (75%)

10 (52,6%)

1 (16,7%)

4 (36,4%)

2 (25%)

4 (21,1%)

3 (50%)

5 (54,5%)

Sedang Berat

p

0,249

Keterangan : p signifikan (P<0,05)
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disebabkan oleh faktor  komorbid yang tidak 
diperhitungkan dalam penelitian ini dan menjadi salah 
satu keterbatasan penelitian ini. Natsios et al dalam 
penelitiannya menunjukkan bahwa penderita OSA 
dengan komorbid hipertensi memiliki saturasi oksigen 
yang lebih rendah dibandingkan dengan pasien OSA 

17tanpa hipertensi.  Selain hipertensi, kadar glukosa darah 
yang tinggi dapat mempengaruhi kadar saturasi oksigen 
dalam darah. Kondisi hiperglikemia dapat memicu 

18terjadinya penurunan saturasi oksigen.
Keterbatasan lain pada penelitian ini tidak 

menganalisis beberapa faktor risiko seperti hipertrofi 
konka dan deviasi septum yang mungkin dapat 
mempengaruhi hasil. 

Disimpulkan terdapat hubungan derajat FTP 
dengan nilai AHI, tidak terdapat hubungan derajat FTP 
dengan nilai LSAT.
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